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ABSTRAK

Sistern informasi eknologih vang semakin maju mempunyai banyvak dampak
positif, namun juga mempunyai dampak negatif, Salah satu contoh dampak negatifiiya
adalah berbagai kalangan bisa mengakses situs pomo secara bebas. Sikap ini sangar
memprihatinkan karena tidak hanya orang dewasa yang mengaksesnya, anak-anakpun
ikut juga. Akibatnya anak-anak tersebut ingin memprakiekan adegan yang mereka lihat
Kondisi inilah yang menychabkan anak melakukan pencabulan dan selama heberapa
tahun ini meningkat sangat tajam. Schagai subjek hukum anak memiliki tanggung jawab
terhadap tindak pidana yang dilakukannya, akan tetapi karena stamsnva di hawah umur,
maka anak memiliki hak-hak khusus. Anak vang melakukan kejahatan sebenarnya tidak
harus dijatuhi hukum pidana, sebagaimana dimaksud dafam Undang-undang Ne.3 Tahun
1997, Pasal 22 dan 24, penjatuhan pidana yang dilakukan oleh seorang hakim, sebagai
perampasan kemerdekaan terhadap ‘seorang anak, harus sebagai witimum remedinm,
Permasalaban dalam penelitian ini adalah apa bentuk pidana vang dijatubkan terhadap
anak sebagai pelaku pencabulan, apa dasar pertimbangan hakim dalam menjatubkan
pidana terhadap anak sebagai pelaku pencabulan, dan apa saja kendala-kendala yang
ditemui cleh hakim dalam penerapan pidana terhadap anak sehagai pelaku pencabulan,
Metode pendekatan yang penulis pergunakan adalabh mcetode pendekatan yuridis
sosiologis yaitu selain melakukan penclitian denpan menggunakan literatur-literstur
xepustakaan, penulis jupe melakukan penelitian lapangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bentuk pidana vang dijatuhkan hakim terhadap ansk scbagai pelaku pencabulan di
Pengadilan Negen Klas | A Padang adalah berapam sesuai dengan kewenangan hakim
yang diberikan oleh undang-undang. Mamun pidana lebib diarahkan pada penjeraan bapi
pelaku dalam bemuk putusan pidana penjara disamping juga dijatuhi pidana bersvarat
dan tindakan terhadap ansk dengan memperhatikan kepentingan terbaik anak. Dasar
pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana adalah melihat latar belakang sosial.
latar belakang tindak pidana dan melibat adanya hal yang memberatkan  dan
meringankan. Kemudian kendala-kendala vang dihadapi hakim dalam penerapan pidana
terhadap anak pelaku pencabulan adalab sulitnya mendapatkan informasi dari korban dan
keluarganva.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbuatan pidana bukan hanya dilakukan oleh orang dewasa tetapi pada
saat il juga cenderung dilakukan oleh anak di bawah umur. Dalam Undang-
undang Nomor 3 Tahun [997 tentang Pengadilan Anak. anak tersebut dinamakan
anak nakal.

Anak nakal adalah anak vang melakukan tindak pidana ataw perbuatan
vang terlarang bagi anak, baik terlarang menurul peraturan perundang-undangan
maupun peraturan hukum lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat,
Pengertian anak melakukan tindak pidana vakni anak-snak yang melanggar
ketentuan dalam peraturan hukum pidana yvang ada, misalnya: melanggar pasal-
pasal yang diatur dalam KUIHP, seperti tindak pidana pencurian, penpanizyaan,
pembunuhan, pencabulan dan lain sebagainya,'

Sekarang ini ada fakta yang memprihatinkan, bahwa tindak pidana }ang
dilakukan oleh anak mengalami peningkatan, Hal ini terlibat jelas pada data yang
penulbis peroleh dan Pengadilan Negeri klas [A Padang. Jumlah anak vang terlibat
konflik bukum selama periode 2007 mengalami peningkatan drastis dibandingkan

peniode sebelumnya. Angka anak vang berkonflik denpan hukum selama periode

' Darwan Prinst, Hukum Arak Indosesia, PT, Citrs Aditya Bakti, Bandung, 203, hal 36,



2007 mencapai 67 kasus dan melibatkan §2 anak, sedanskan pada tahun 2006 ada
48 kasus yange melibatkan 59 anak.”

Dt 43 atas Kicanva dapal memberikan pambaran bakwa betapa drastisnyva
attgha Kennitkan anak vang berkonllik dengan hukum. Salsh st tindak pidana
vang difakukan oleh snak adulah tindak pidana pencabiclan, Tindak pidana
pencabulan mrerupakan bagian dasi hetahenn wrhadap kesusilaan sy perbuatan
in yang kej: dan semuanya dalam lingkonpan nafsy birahi kelamin,

Aklir-akbir ini sering kita mendenger dan membaca diberbagai media
mass tentang lenadinya tndak pidana pencabulan vang pelakunva adalah anak di
bavath umur, baik vang  dilshukoneys terbadap orang  lain alaupun vang
dilakukannyva werhadap keluavganya sendirl. Sebagai subjek hukum anak memiliki
wnpgung jawab werhadap tindak, pidana vang Jilukukannva, akan weiapi karena
statusiyie masih di baseab umur. maka st anak memiliki hak-hak Lhesus, Hak anak
adalah untuk mempeioleh normalisas: dari perilakunya yang menyimpans
sehaligus teap mengupavakan agar anak t@ap memperoleh hak atas kesejahteraan
vang loyak dan masa depan vang lebib cerah. Dengan demikian pudla hakikotova
pengertian gnak dalam bukum pidana di Indonesia mencakuy pensertian bahwa
anak dinilai belum mampu untek mempertangaurgjawabkan tindak pidana vang
dilakukannva, -

Anak  berhak  aws pensernbalian nak-haknya,  wijuanova  untk
mensgiahlerakan anal dan berlangsunenva rehabilitasi memal spiritual 51 anak

shibat tindakan hukum pedang vang dilibukan serta hak unk memperoleh

T Dina dart Permagilan Mesert Bias | A Pachang

| ]



IV

PENUTUP

AL Kesimpulan
Herdasackan  urmian vang telah ikemukakan  pada h;1g:';::1—bu:;_l_im1
sebelumeya pada skripsi ini, maka dapatlah ditarik seata kesimpulan yai ;

Lo Puwtusan hakim bag! ansk pelaku tindek pidana cobil di wilavall hakan:
Pengadilan: Negerd Klas 1 A Padang beragam. sesuai denpan kewenangan
hukim vany diberikan undang-undang, Namun pidaca lebih diarahkan praacls
penjerzan bagi pelaku dalas putusan pidsna penjara,

- Dasar-dasar pertimbangan bakim dalam menjauhkan pidana terhadap annk
sebagai pelaku tindak j]idalzallﬂ:lhuL Diatam penjaruhan atau peneripan pidana
terhagap anak schagai nelaku pencabulan tersebur, fakin akan berpedaman
xepada latar belnkanz pelake tndak pidana il sendici dalam T
tindak pecana percabulan tersebut, Adapun pedaman hakim dalam penjatihan
prdana capat kita libar berpedonan pads dolam dir pelako 1w sendin. Dimana
dalam diri pelaku tersebut dipergaruly vlch beberapa faktor vang timbul.
pencabudan it disebabkan karena dorongan nafeu Birahi anak yang lerpancing
karena melihat sambar porno atae meliba aksi porno. ada kesempatan uniuk
menyaiurkan pada korban dan kurangiya orang tua memberikan pensdidikan
tentong seks hepade anak. Hakioo jusg berpedoman pada hal-lial vang

meringarkan dan memberatian i tordagar dolany persidanoan.
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